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implementation of science and technology of distribution of varied product to
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PENDAHULUAN

Karawo adalah kain tradisional khas Gorontalo yang pembuatannya merupakan
hasil kerajinan tangan. Tak ada kain Karawo yang bukan hasil kerajinan tangan. Karawo
merupakan bahasa Gorontalo yang artinya Sulaman tangan. Orang-orang diluar
Gorontalo mengenalnya dengan sebutan Karawo. Karawo lahir dari proses panjang yang
merupakan buah dari ketekunan para perajin. Seni membuat Karawo atau Karawo
disebut “MoKarawo”. Seni ini telah diturunkan dari generasi ke generasi sejak masa
kerajaan Gorontalo masih berjaya. Keindahan motif, keunikan cara pengerjaan dan
kualitas yang bagus membuat Karawo bernilai ekonomi sangat tinggi. Maka tak
mengherankan jika keunikan dan kualitas tersebut diminati oleh banyak kalangan baik
dari dalam maupun luar negeri.

Gambar 2. Salah satu Proses Karawo

Produksi kain Karawo atau Karawo sempat mati suri. Tidak banyak perajin yang
menekuni dunia ini karena kerumitan yang menyita banyak energi, waktu dan
ketekunan. Oleh karena itu, pemerintah melakukan berbagai cara untuk membuat
kerajinan ini dapat terus lestari dan semakin populer baik di dalam maupun di luar
negeri. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah adalah mengadakan festival Karawo
yang telah digelar sejak pertama kalinya tanggal 17-18 Desember 2011. Festival yang akan
terus digelar setahun sekali ini bertujuan untuk menarik minat masyarakat dalam
mengenakan hasil industri produk Karawo sekaligus menguatkan ekonomi melalui
pengembangan budaya daerah.
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Gambar 3. Produk Karawo untuk Busana Pria dan Wanita

Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku,
barang setengah jadi atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi lagi
penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun industri dan perekayasaan industri
(Kartasapoetra, 2000). Industri kerajinan tangan sulaman kain Karawo merupakan salah
satu produk original hasil karya masyarakat Gorontalo, yang selama ini menjadi khas dan
populer berasal dari Gorontalo. Kerajinan ini telah dilakukan secara turun temurun di
masyarakat Gorontalo yang banyak diminati bukan saja di wilayah Gorontalo tetapi juga
diluar Gorontalo.

Karawo sebagai produk kerajinan kebanggaan masyarakat Gorontalo, diharapkan
terus terpelihara di tingkat pengrajin untuk terus mengembangkan dan meningkatkan
manajemen dan kualitas atas produk kerajinan. Sebagai produk asli unggulan daerah
Gorontalo maka berbagai pihak telah mengambil peran dalam upaya melestarikan
produk ini. Pemerintah provinsi Gorontalo dan enam daerah kabupaten/kota telah
mewajibkan seluruh Aparatur Sipil Negara untuk menggunakan pakaian Karawo pada
setiap hari Kamis. Hal itu pun diikuti oleh instansi vertikal lainnya, BUMN, swasta dan
masyarakat pada umumnya. Disamping itu pula produk kain Karawo dijadikan sebagai
oleh-oleh khas Gorontalo yang menjadi bagian dari pengembangan wisata, sehingga
produk ini menjadi buruan baik wisatawan domestik maupun wisatawan asing yang
pada akhirnya berdampak pada kesejahteraan pengrajin. Hal ini menjadi penting karena
pengembangan wisata merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan upaya-upaya
konservasi, pemberdayaan ekonomi lokal dan mendorong respek yang lebih tinggi
terhadap perbedaan kultur atau budaya (Fandeli, 2000; Damanik & Weber, 2006; Satria,
2009).
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Gambar 4. Festival Karawo Gorontalo

Sinergi Pemeritah dan Perguruan Tinggi serta masyarakat sangat diperlukan dalam
upaya Pemberdayaan untuk meningkatkan kesejahteraan (Sulila, 2016). Produk kerajinan
Karawo terdapat di berbagai tempat di Gorontalo, salah satunya di desa Bongo
Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo. Dari beberapa
usaha kecil sulaman Karawo di wilayah ini terdapat dua kelompok yang menarik
perhatian tim untuk masuk dalam program pengembangan unggulan daerah, yaitu
Kelompok usaha Sulaman Karawo Annisa dan Kelompok usaha Nirwana. Penetapan
kedua kelompok ini dilatarbelakangi oleh beberapa alasan: 1) adanya kesungguhan dari
kedua usaha kecil dimaksud dalam mempertahankan usaha walaupun dalam kondisi
sulit, 2) produk sulaman Karawo yang belum dikembangkan, 3) masih kurangnya
kapasitas manajemen dan mutu produk, 4) kesediaan dan keterbukaan untuk
mengembangkan usaha kecil menjadi produk berstandar sesuai permintaan pasar.

Dalam upaya mempertahankan keberadaan produk asli Karawo dan pengembangan
produk kerajinan khas Gorontalo dimaksud, dibutuhkan peran dari berbagai pihak, baik
pemerintah, swasta, perguruan tinggi atau lembaga terkait lainnya. Dengan
meningkatnya kemampuan kelompok sasaran dalam fokus penerapan metode penyiapan
bahan baku, dapat menjamin kontinuitas produksi (Sulila, 2018). Sebagai lembaga tinggi
yang syarat akan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka mutlak
dibutuhkan peran perguruan tinggi dalam transper keilmuan. Usulan program unggulan
daerah sebagai salah satu bentuk kepedulian perguruan tinggi dalam mempertahankan
dan mengembangkan produk asli daerah berdasarkan kearifan masyarakat lokal. Dengan
adanya penerapan manajemen yang baik dalam suatu industri sangat menentukan
keberhasilan dan keberlanjutan usaha (Octaviani, Narti, & Nurwita, 2018). Namun
demikian tidak maksimalnya praktek fungsi manajemen dan SDM pengembangan usaha
kelompok yang berkelanjutan dan dibutuhkan bimbingan teknis aspek keuangan,
produksi, pemasaran dan aspek penting lainnya (Dungga, Sulila, & Aneta, 2018). Dalam
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konteks penerapan Iptek, permasalahan yang dihadapi kedua mitra ini sebenarnya tidak
berbeda jauh. Oleh karena itu program untuk perbaikan kedua UKM ini pun berjalan
bersamaan. Adapun masalah prioritas yang menjadi fokus pada kegiatan ini meliputi: 1)
penerapan Iptek standarisasi ragam produksi sulaman kain Karawo oleh kelompok usaha
masyarakat, 2) penerapan Iptek pemasaran ragam produk Karawo di khalayak lokal dan
nasional serta internasional, 3) penerapan Iptek distribusi ragam produk Karawo ke
tangan konsumen.

TAHAPAN PROGRAM
PENGEMBANGAN PRODUK
UNGGULAN DAERAH DESA
BONGO TAHUN 2019
v v v
TAHAP PERSIAPAN TAHAP IMPLEMENTASI TAHAP EVALUASI
1. Koordinasi Persiapan 1. Koordinasi Implementasi 1. Koordinasi Evaluasi
2. Persiapan Material 2. Iptek Standarisasi Produk 2. Evaluasi Input
3. Persiapan Iptek 3. Iptek Pemasaran Produk 3. Evaluasi Proses
4. Persiapan Metode 4. Iptek Distribusi Produk 4. Evaluasi dampak (outcome)
5. Laporan Persiapan 5. Laporan Penerapan Iptek 5. Laporan Monev

Gambar 5. Tahap Implementasi Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah

METODE PELAKSANAAN

Dalam penetapan metode pelaksanaan dilakukan berdasarkan hasil identifikasi
awal atas permasalahan di lapangan. Analisis data sebagai suatu proses yang merinci
usaha formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide sebagai yang disarankan oleh
data, dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide tersebut (Aries,
2010). Dalam upaya menghasilkan target kerja penyelesaian masalah prioritas mitra maka
dibutuhkan pemilihan metode pelaksanaan yang tepat. Metode tersebut disesuaikan
dengan program yang meliputi penerapan Iptek standarisasi produk, penerapan Iptek
pemasaran dan penerapan Iptek distribusi produk. Lemahnya kemampuan manajemen
ini mengakibatkan pengusaha kecil tidak mampu mengelola usahanya dengan baik
(Kuncoro, 2006).

Secara rinci metode pelaksanaan untuk meningkatkan manajemen usaha dijelaskan
sebagai berikut: 1) Produk. Metode efektif yang dilaksanakan meliputi: a) Menyiapkan
pola baru untuk keenam jenis produk Karawo, b) menyiapkan desain dan motif baru
Karawo pada keenam produk, yang meliputi Karawo motif walimah, ikan, pohon kelapa
dan motif masjid, c¢) mengaplikasikan keenam motif khas unggulan dimaksud pada
keenam jenis produk Karawo, d) mengkombinasikan enam jenis produk Karawo dengan
produk batik, e) menyiapkan produk Karawo berdasarkan usia pengguna. 2) Pemasaran.
Metode efektif yang dilaksanakan meliputi: a) Tim pengabdi dan pengurus UKM
melakukan survey pasar di 6 daerah kabupaten/kota, b) membuat peta wilayah
pemasaran sesuai permintaan jenis produk unggulan yang dihasilkan UKM, c)
melaksanakan pemasaran pada wilayah sesuai dengan peta yang telah ditentukan. d)
memperkenalkan dan memasarkan Karawo motif walimah, motif ikan, motif pohon
kelapa dan motif masjid, sebagai produk Karawo unggulan yang hanya ada di desa wisata
religius Bongo. 3) Distribusi. Metode efektif yang dilaksanakan meliputi: a) menyiapkan
personil yang akan bertugas mendistribusikan produk pada enam kabupaten kota, b)
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menyiapkan fasilitas mobil untuk distribusi keenam produk pada enam daerah
kabupate/kota se Provinsi Gorontalo, c) mendistribusikan produk pada outlet-outlet yang
telah bekerjasama dengan UKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pendahuluan dan penetapan metode pelaksanaan maka implementasi
program secara sistematis dan komprehensif mutlak dibutuhkan dalam pemberdayaan
masyarakat. Menurut Mubarak (2010) pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai
upaya untuk memulihkan atau meningkatkan kemampuan suatu komunitas untuk
mampu berbuat sesuai dengan harkat dan martabat mereka dalam melaksanakan hak-
hak dan tanggungjawab selaku anggota masyarakat.

Penerapan Iptek Standarisasi Produk

Hal penting dalam dunia bisnis adalah menghasilkan produk untuk dijual. Produk
Karawo sejak dulu dihasilkan dengan model yang cenderung monoton tanpa sentuhan
pengembangan sama sekali. Hal tersebut dapat menyebabkan desain Karawo bagi
konsumen menjadi jenuh. Oleh karena itu solusi konkrit yang ditargetkan adalah
melakukan inovasi untuk pengembangan produk dalam bentuk sebagai berikut: 1)
kombinasi antara Karawo dengan batik, 2) penggunaan sulaman Karawo pada kain
sutera, 3) penggunaan motif baru sesuai permintaan pasar, 4) penggunaan sulaman
Karawo pada corak baru, 5) berbagai desain baru untuk meraih minat konsumen
menggunakan kain rawang moderen. 6) menghasilkan produk Karawo untuk anak-anak,
remaja, dewasa, Karawo adat, santai dan Karawo resmi, 7) membuat Karawo motif
walimah, motif ikan, motif pohon kelapa dan motif masjid sebagai produk Karawo
unggulan dengan ciri khas yang unik yang hanya didapatkan di desa wisata religius

Bongo.
Tabel 1. Standarisasi dan Pengembangan Produk Karawo Unggulan
No Kegiatan Hasil Keterangan
1 Bimbingan teknis =~ Menghasilkan motif Kerjasama dengan Dinas

desain dan motif
Karawo pada 6
(enam) produk

walimah, ikan, pohon kelapa
dan motif masjid, sebagai ciri
khas produk terbaru pada
enam jenis produk

Perindagkop Kabupaten
Gorontalo, Dewan Kerajinan
Nasional Daerah Gorontalo
dan Mitra pembeli produk

2 Mengembangkan  Terdapat ciri khas terbaru Kerjasama dengan Dinas
kemasan produk dalam kemasan Karawo Perindagkop Kabupaten
dengan ciri khas Gorontalo untuk enam jenis ~ Gorontalo, Dewan Kerajinan
Karawo Gorontalo  produk Nasional Daerah Gorontalo

dan Mitra pembeli produk

3 Merinci spesifikasi Terdapat spesifikasi Karawo  Kerjasama dengan Dinas
produk pada pada enam jenis produk Perindagkop Kabupaten
kemasan UMKM Gorontalo, Dewan Kerajinan

Nasional Daerah Gorontalo
dan Mitra pembeli produk

4 Mengembangkan  Terdapat produk Karawo Kerjasama dengan Dinas
Karawo sesuai sesuai sasaran/kebutuhan Perindagkop Kabupaten
kebutuhan pengguna (anak-anak, Gorontalo, Dewan Kerajinan
pengguna remaja, dewasa, santai dan Nasional Daerah Gorontalo

formal)

dan Mitra pembeli produk
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Sumber: Hasil analisis lapangan tahun 2019

Mewujudkan inovasi dan pengembangan produk Karawo melalui motif yang
unggul dengan ciri khas desa wisata religius yang sedapat mungkin mengikuti
kebutuhan dan permintaan pasar di Provinsi Gorontalo. Secara rinci inovasi dan
pengembangan produk dilakukan melalui beberapa kegiatan dapat dilihat sebagaimana
pada Tabel 1.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penerapan Iptek standarisasi produk
menghasilkan luaran ada perbaikan nyata terhadap kualitas produk dan inovasi terhadap
6 jenis produk Karawo dalam bentuk kombinasi kain Karawo dengan jenis kain lain dan
menampilkan ciri khas Karawo desa wisata religius Bongo.

Penerapan Iptek Pemasaran

Aspek penting lain dalam usaha adalah pasar. Solusi yang ditawarkan untuk UMKM
adalah melakukan pemetaan pasar secara ilmiah, nyata dan terukur melalui: 1)
melakukan survey pasar pada 6 wilayah Kabupaten/Kota se Provinsi Gorontalo, 2)
perluasan pangsa pasar melalui penawaran produk terbaru hasil inovasi UMKM, 3)
melakukan penetapan harga pasar secara rasional yang menguntungkan UMKM dan
konsumen se provinsi Gorontalo, 4) menetapkan konsumen strategis pada 6 kabupaten
kota se provinsi Gorontalo, 5) membuat kontrak kerja bisnis dengan beberapa toko/outlet
Karawo di 6 kabupaten/kota, 6) melaksanakan pemasaran secara online, 7) melihat dan
mengestimasi pasar diluar provinsi Gorontalo, yakni Sulawesi Utara, Tengah, Tenggara,
Barat dan Sulawesi Selatan. Penerapan Iptek yang ditawarkan dalam pemasaran dan
target penjualan dapat dirinci pada Tabel 2.

Tabel 2. Pemasaran Produk Karawo Unggulan

No Metode pemasaran Sasaran Target
1 Pemasaran melalui 4 QOutlet di Kota Gorontalo Semua Jenis Produk
mitra Karawo
2 Pemasaran langsung  Pegawai/Karyawan se SKPD
oleh UMKM Provinsi Gorontalo Kab/Kota/Prov/Swasta
3 Pemasaran online Semua Semua Produk Karawo

kalangan/Daerah/Nasional
dan internasional

4 Pemasaran melalui Pengunjung stand Even Even pameran Kab/Kota
pameran Pameran UMKM Karawo dan Provinsi

5 Pemasaran melalui Kegiatan Carnaval Karawo  Kab/Kota se Provinsi
Festival Karawo Gorontalo

Sumber: Hasil analisis lapangan tahun 2019

Berdasarkan penjelasan solusi di atas, maka penerapan Iptek pemasaran
menghasilkan luaran penetapan tujuan pemasaran yang jelas, harga yang pasar yang
pasti, konsumen strategis dan kontrak kerja yang saling menguntungkan, pemasaran
online serta tujuan daerah pemasaran yang lebih luas.

Penerapan Iptek Distribusi Produk

Pada aspek penerapan Iptek distribusi produk hingga ke tangan konsumen, solusi
yang ditawarkan melalui distribusi produk berdasarkan kebutuhan pasar yang telah
ditetapkan pada aspek pemasaran. Selanjutnya ditentukan pula segementasi pemasaran,
yaitu pemasaran produk Karawo berdasarkan daerah, berdasarkan usia, berdasarkan
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jumlah kebutuhan dan sebagainya. Selanjutnya distribusi dilakukan dengan
menggunakan transportasi untuk pasar dalam Provinsi Gorontalo, dan menggunakan
ekspedisi pengiriman untuk luar Provinsi Gorontalo. Bentuk kegiatan yang dilakukan
untuk memperbaiki distribusi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Produk Karawo Unggulan

No Kegiatan Sasaran Hasil

1 Pemetaan konsumen UKM Pengrajin Adanya peta sasaran
berdasarkan sasaran Karawo konsumen untuk penjualan
penjualan produk Karawo produk Karawo biasa dan
biasa dan unggulan Karawo unggulan

2 Pemetaan pasar berdasarkan =~ UKM Pengrajin Adanya peta konsumen
kebutuhan produk Karawo di ~ Karawo sesuai kebutuhan produk di
masing-masing daerah daerah

3 Penetapan metode distribusi UKM Pengrajin Terdistribusinya dengan cara
yang efektif melalui Karawo efektif enam jenis produk
pemasaran outlet kemitraan Karawo biasa dan unggulan
dan pemasaran on line untuk memenuhi kebutuhan

pasar di Provinsi Goronalo

4 Rekonstruksi kontrak bisnis UKM Pengrajin Adanya kontrak kerja yang

dengan mitra Karawo jelas dan Penguatan posisi
penampung/pembeli produk tawar yang menguntungkan
Karawo kedua belah pihak, baik
UMKM maupun mitra usaha
5 Menyiapkan fasilitas UKM Pengrajin Tersedianya fasilitas
transportasi distribusi produk  Karawo transportasi untuk distribusi

produk pada konsumen

Sumber: Hasil analisis lapangan tahun 2019

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penerapan Iptek distribusi produk
menghasilkan luaran, yaitu memberikan kepastian sasaran pasar yang jelas berdasarkan
segmentasi pasar, mekanisme/prosedur pengiriman yang jelas baik dalam provinsi
maupun luar provinsi.

Manajemen strategis merupakan suatu rencana yang disusun dan dikelola dengan
memperhitungkan berbagai sisi dengan tujuan agar pengaruh rencana memberikan
dampak positif bagi organisasi dalam jangka panjang (Fahmi, 2015). Oleh karena itu
dalam upaya keberlanjutan program maka dibutuhkan evaluasi program. Evaluasi
pelaksanaan program difokuskan untuk: 1) melakukan pengecekan untuk memastikan
proses yang dilaksanakan dalam tiga tahun terakhir sesuai dengan standarisasi yang telah
ditetapkan bersama dengan tim PPPUD. Dengan melaksanakan proses sesuai standar
maka jaminan kualitas dapat diwujudkan pada keenam jenis produk Karawo, termasuk
motif Karawo unggulan sebagai ciri khas, 2) melakukan pengecekan untuk memastikan
jenis, jumlah spesifikasi dan mutu produk Karawo telah sesuai dengan rencana produksi
baik periode bulanan maupun dalam satu tahun, 3) melakukan pengecekan langsung
terhadap hasil proses pemasaran dalam satu periode, apakah metode pemasaran di
outlet-outlet telah berjalan sesuai rencana, apakah pemasaran melalui online dapat
diakses oleh publik, apakah teknik pemasaran yang digunakan efektif mencapai target
penjualan. 4) melakukan pengecekan langsung untuk memastikan distribusi produk di
berbagai outlet, diberbai daerah ataupun pengiriman pesanan produk Karawo secara
online berjalan dengan baik. Apabila terdapat kendala dalam prakteknya maka tim
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pelaksana PPPUD dan mitra UKM segera melakukan kajian untuk mencarikan solusi
perbaikan yang nyata, komprehensif dan efektif sehingga semua proses berjalan sesuai
rencana.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi pada ketiga program
prioritas maka terdapat beberapa kesimpulan yang dapat dirinci sebagai berikut: 1)
Penerapan Iptek standarisasi ragam produk Karawo mampu memberikan batasan
kualitas produk sesuai dengan kebutuhan pasar, harga dan pengguna produk. 2)
Penerapan Iptek pemasaran melalui penggunaan media sosial mampu meningkatkan
permintaan pasar ragam produk Karawo di tingkat lokal dan nasional. 3) Penerapan Iptek
distribusi ragam produk ke tangan konsumen yang dilakukan melalui kerjasama media
dan transportasi online mampu mendistribusikan ragam produk ke tangan konsumen
khususnya untuk pasar lokal di wilayah enam kabupaten kota se-Provinsi Gorontalo.

Ucapan Terima kasih

Dalam upaya mencapai keberhasilan penerapan iptek sesuai target kerja, tim
pelaksana PPPUD dibantu berbagai pihak. Oleh karena itu ucapan terimakasih
disampaikan kepada: 1) Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, 2) Pemerintah
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